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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai pendidikan karakter rendah hati dan anti-serakah dalam dua fabel Jawa,
“Kancil Sing Bodho” dan “Piwalese Ulus”, serta relevansinya dengan pendidikan antikorupsi di era digital bagi siswa
sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis sastra
perbandingan. Data primer berupa teks kedua fabel, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur pendidikan
karakter, sastra anak, dan kajian antikorupsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua fabel sama-sama menghadirkan tokoh protagonis yang rendah hati,
sederhana, dan cerdik, serta tokoh antagonis yang merepresentasikan sifat buruk—sombong (Kancil) dan serakah
(Onyet). Perbedaan terletak pada bentuk sifat buruk, konflik, dan strategi penceritaan, namun keduanya menegaskan
pesan moral bahwa kesombongan dan keserakahan akan membawa kerugian bagi pelakunya. Analisis nilai karakter
mengungkap bahwa rendah hati melatih anak untuk menghargai orang lain, sementara sikap anti-serakah
menumbuhkan kejujuran dan kepedulian.

Relevansi temuan ini di era digital terletak pada pentingnya menanamkan sikap rendah hati dalam interaksi daring,
serta menolak sikap serakah seperti plagiarisme, pembajakan, dan manipulasi digital. Implikasi pendidikan
menunjukkan bahwa fabel dapat dijadikan media strategis untuk menginternalisasi nilai antikorupsi sejak dini melalui
pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, fabel “Kancil Sing Bodho” dan “Piwalese Ulus” tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana efektif untuk memperkuat karakter bangsa di tengah tantangan
degradasi moral.

Abstract

This study aims to examine the character education values of humility and anti-greed in two Javanese fables, "Kancil Sing Bodho"
and "Piwalese Ulus,” and their relevance to anti-corruption education in the digital age for elementary school students. The
research method used was descriptive qualitative with a comparative literary analysis approach. Primary data consisted of the
texts of the two fables, while secondary data were obtained from literature on character education, children's literature, and anti-
corruption studies.

The results show that both fables feature protagonists who are humble, simple, and intelligent, as well as antagonists who represent
negative traits—arrogance (Kancil) and greed (Onyet). The differences lie in the form of negative traits, conflicts, and narrative
strategies, but both emphasize the moral message that arrogance and greed will bring harm to their perpetrators. The analysis of
character values reveals that humility trains children to respect others, while anti-greed fosters honesty and caring.

The relevance of these findings in the digital age lies in the importance of instilling humility in online interactions, as well as
rejecting greedy behaviors such as plagiarism, piracy, and digital manipulation. Educational implications suggest that fables can

be used as a strategic medium for internalizing anti-corruption values from an early age through elementary school learning. Thus,

the fables "Kancil Sing Bodho" and "Piwalese Ulus" serve not only as entertainment but also as an effective means of strengthening
national character amidst the challenges of moral degradation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi kebutuhan
yang mendesak dalam menghadapi tantangan
degradasi moral di masyarakat. Pembelajaran sastra
anak, khususnya melalui fabel, memiliki posisi
strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral. Fabel
adalah cerita dengan tokoh hewan yang
merepresentasikan sifat dan perilaku manusia
(Gémar, 2025; Salsabilla & Rusdiarti, 2020; Arias,
2022; Simpson, 2018). Karakter tokoh dalam
dongeng mempengaruhi aspek psikososial dan
afektif anak karena menyajikan representasi sifat
manusia dalam menghadapi persoalan sosial
maupun emosional (D’Urso, Pace, & Muscara,
2020).

Keunggulan fabel terletak pada cara
penyampaiannya yang sederhana dan konkret
sehingga anak mudah memahami pesan moral yang
terkandung (Bortolotti, 2024). Dengan demikian,
fabel berfungsi bukan hanya sebagai hiburan, tetapi
juga sarana pendidikan karakter.

Dua fabel Jawa, yakni “Kancil Sing Bodho”
dan “Piwalese Ulus”, mengandung nilai pendidikan
karakter yang relevan dengan kondisi bangsa saat
ini, yaitu sikap anti serakah dan rendah hati. Nilai
tersebut penting karena maraknya kasus korupsi
yang melibatkan pejabat tinggi negara menunjukkan
adanya degradasi moral di masyarakat (Abramov &
Sokolov, 2017). Data tahun 2022 mencatat skor CPI
Indonesia hanya 34, dengan peringkat 110 dari 180
negara, sebagai indikasi yaitu terburuk sejak era
reformasi. Pendidikan karakter anti serakah menjadi
pilar penting dalam membentuk sikap anti korupsi
apabila ditanamkan sejak usia dini (Drajat et al.,
2020; Khalezov et al., 2021; Kwarteng et al., 2024;
Sakban et al., 2025; Suyanto & Nadiroh, 2018;
Vikhryan & Fedorov, 2020; Wijaya Mulya &
Pertiwi, 2025).

Pembelajaran berbasis fabel tidak hanya
menumbuhkan keterampilan literasi, tetapi juga
memberikan ruang refleksi untuk perilaku anak di
era digital (Gunada, Agung, Jampel, & Werang,
2024). Anak belajar bahwa kesombongan dan
keserakahan yang ditunjukkan tokoh antagonis
berujung pada kerugian, sedangkan sikap rendah
hati membawa kebaikan. Hal ini relevan untuk
mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila,
terutama dalam aspek berakhlak mulia dan bernalar
kritis.

Penguatan pendidikan karakter berbasis
sastra membutuhkan dukungan kepala sekolah dan
guru agar nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi
secara konsisten dalam pembelajaran (Gunada et al.,
2024). Penggunaan dongeng fabel sebagai media
pembelajaran  tidak  hanya  meningkatkan
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keterampilan membaca, tetapi juga dapat menjadi
sarana refleksi perilaku di era digital. Anak dapat
belajar bahwa kesombongan dan keserakahan,
seperti yang ditunjukkan tokoh antagonis dalam
kedua fabel, berujung pada kerugian. Dengan
demikian, integrasi fabel dalam pembelajaran di
sekolah dasar berpotensi mengatasi masalah
degradasi moral yang marak saat ini sekaligus
memperkuat pencapaian Profil Pelajar Pancasila.
Penguatan pendidikan karakter melalui peran aktif
kepala sekolah dan guru sangat penting dalam upaya
internalisasi nilai-nilai moral dan penanggulangan
degradasi moral di kalangan siswa (Gunada, Agung,
Jampel, & Werang, 2024).

Isi kedua dongeng tersebut sejalan dengan
Model Kepribadian HEXACO yang menekankan
sifat kejujuran dan kerendahan hati berupa
penghindaran keserakahan dan kesederhanaan
(Kajonius & Daderman, 2014; Tanner, Linder, &
Sohn, 2022). Kerendahan hati dipandang sebagai
kebajikan utama dalam kerangka etika, yang sejalan
dengan teori moral Kristen maupun filsafat Kant
(Grenberg, 2005; Barth, 2014). Penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya tingkat kejujuran-
kerendahan hati cenderung memicu perilaku
konsumtif berlebihan yang berujung pada
keserakahan (Gornik-Durose & Pilch, 2016).
Mengingat pentingnya pendidikan karakter anti
serakah dan rendah hati sebagai penanggulangan
degradasi moral dan mencegah anti korupsi sejak
dini, maka penelitian ini akan mengkaji nilai
tersebut dalam dua dongeng “kancil Sing Bodho”
dan “Piwalese Ulus”. Diharapkan nilai-nilai
pendidikan karakter anti serakah dan rendah hati
dapat dalam fabel tersebut dapat dijadikan media
dalam menanamkan pendidikan karakter sejak dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis
sastra perbandingan. Metode tersebut sesuai
dengan fokus penelitian yang mengungkapkan
nilai-nilai pendidikan karakter rendah hati dan
anti-serakah melalui analisis isi dua teks fabel
Jawa, “Kancil Sing Bodho” dan “Piwalese Ulus”.

Data primer: teks fabel “Kancil Sing Bodho”
dan “Piwalese Ulus” dalam bentuk naskah tertulis.
Data sekunder: literatur yang relevan dengan
pendidikan karakter, pendidikan antikorupsi, teori
sastra anak, dan penelitian terdahulu terkait
analisis nilai moral dalam fabel.

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan studi dokumentasi:
mengumpulkan naskah kedua fabel beserta
literatur pendukung (jurnal, buku, artikel). Kajian
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pustaka: menelaah penelitian sebelumnya terkait
nilai moral, pendidikan karakter, dan antikorupsi
melalui karya sastra anak.

Analisis dilakukan dengan langkah-
langkah berikut:
a. Analisis intrinsik: mengidentifikasi tema,

tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut
pandang, amanat, dan gaya bahasa dari kedua
fabel.

b. Analisis nilai karakter: menelaah nilai rendah
hati dan anti-serakah yang muncul dalam
tokoh, konflik, dan amanat cerita.

c. Analisis perbandingan: membandingkan
persamaan dan perbedaan penyampaian nilai
moral dalam kedua fabel.

d. Interpretasi pendidikan karakter:
menghubungkan hasil analisis dengan
relevansi pendidikan karakter antikorupsi di
era digital bagi siswa sekolah dasar.

Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi
sumber (perbandingan antara teks fabel dengan
literatur pendukung dan penelitian terdahulu) serta
expert judgment dengan meminta pendapat ahli
sastra atau pendidikan karakter mengenai
interpretasi nilai-nilai dalam fabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strukturalisme adalah paradigma teoritis yang
muncul pada pertengahan abad ke-20, terutama
dipengaruhi oleh linguistik, dan sejak itu telah
diterapkan di berbagai disiplin ilmu termasuk
antropologi, sosiologi, sastra, dan psikologi (Babulal
& Gupta, 2024). Metode umum dalam analisis
strukturalis adalah mengidentifikasi oposisi biner
(misalnya baik vs. jahat) yang mendasari narasi dan
teks budaya (Say, 2022).

Berdasarkan analisis teks, kedua dongeng memiliki
kesamaan pada tema besar, yakni pemberian
pelajaran kepada tokoh yang berperilaku negatif,
namun berbeda pada bentuk sifat buruk, tokoh, dan
strategi penceritaan.

Tabel 1. Analisis Perbandingan Fabel “Kancil Sing
Bodho” Dan “Piwalese Ulus”

Unsur “Kancil “Piwalese | Persamaan Perbedaan
Intrinsik Sing Ulus”
Bodho”

Tema |Pemberian |Pemberian |Sama-sama Fokus sifat
pelajaran pelajaran mengajarkan | buruk berbeda
kepada kepada konsekuensi | (sombong vs
tokoh yang | tokoh yang |perilaku serakah)
sombong serakah buruk

Alur | Alur maju; | Alur maju; |Sama-sama Bentuk
konflik konflik berakhir konflik dan
dimulai dari | dimulai dari | dengan strategi
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ejekan, kecurangan, | kematian pemberian
klimaks klimaks di | tokoh pelajaran
lomba lari, |sungai, antagonis berbeda
berakhir berakhir akibat
dengan dengan sifatnya
kematian kematian sendiri
Kancil Onyet

Tokoh |Protagonis: |Protagonis: | Tokoh Perbedaan
Keyong Ulus (cerdik, | protagonis sifat buruk:
(cerdik, baik hati); sama-sama kesombongan
rendah hati); | Antagonis: | hewan vs
Antagonis: | Onyet bercangkang | keserakahan
Kancil (serakah, lambat, tokoh
(sombong, |curang) antagonis
pembohong) sama-sama

licik
Hutan, tepi | Sama-sama

Latar | Sungai, Variasi lokasi

hutan; hutan, menggunakan | awal cerita
waktu sore— | sungai; sungai pada | dan durasi
pagi waktu pagi, |klimaks waktu
durasi dua
minggu
Amanat | Jangan Jangan Sama-sama Penekanan
sombong; serakah; menekankan | moral sedikit
walau sifat buruk | pengendalian |berbeda
disakiti tetap | akan diri dan sifat
berbuat baik | merugikan |rendah hati
diri sendiri
Gaya | Ironi, Ironi, Sama-sama Pilihan
Bahasa |sindiran sindiran menggunakan | sindiran
sindiran menyesuaikan
untuk sifat tokoh
mengkritik
perilaku
buruk

1. Alur

Perjalanan Tokoh yang Tidak Baik

Tokoh dengan sifat

negatif

! !

]

Tokoh mati karena

Masalah muncul karena sifatnya

sifat burul

Gambar 1. Perbandingan Alur Cerita Fabel
“Kancil Sing Bodho” Dan * Piwalese Ulus”

Struktur plot berfungsi untuk mengidentifikasi
pola dan elemen umum dalam cerita, seperti

pengenalan masalah, klimaks, dan
penyelesaian. Struktur plot berfungsi untuk
membantu dalam  memahami aspek

penceritaan secara universal (Kihn & Boshoff,
2023).

Inti dari alur cerita tersebut adalah sama yaitu
pemunculan  masalah, klimaks berupa



pemberian pelajaran kepada tokoh bersifat
tidak baik (kancil: sombong, Onyet: serakah),
dan penyelesaian yang berujung pada kematian
tokoh yang tidak baik karena sifatnya sendiri.
Perbedaannya adalah pada cara penyajiannya
yaitu pemunculan masalah dengan cara yang
berbeda  (perkenalan  yang  berbeda),
permasalahan yang sama yaitu sama-sama
ingin memberikan pelajaran kepada tokoh yang
tidak baik tetapi konteksnya berbeda (cara
pemberian pelajaran yang berbeda) tetapi sama-
sama menggunakan kecerdikannya,
penyelesaian yaitu tokoh yang tidak baik
akhirnya mati karena sifatnya yang tidak baik,
tetapi dengan cara yang berbeda. Pada akhir
penyelesaian dalam dongeng Kancil Sing Bodho
dijelaskan penyebab kematian dan Keyong
yang menghargai bangkai Si kancil dengan
merawatnya secara baik-baik.

Tokoh dan Penokohan

Membandingkan Sifat dan Metode
Pengajaran Tokoh

Baik hati dan @ Sombong dan
cerdik serakah
Pengajaran x® :*’ Pengajaran
tidak langsung - langsung
-
Protagonis Antagonis

Gambar 2. Perbandingan Tokoh dan
Penokohan Cerita Fabel “Kancil Sing Bodho”
Dan “Piwalese Ulus”

Tokoh tidak hanya dipandang sebagai sosok
dengan sifat psikologis tertentu, melainkan juga
sebagai bagian yang turut membentuk wacana
dalam teks. Pandangan ini mengalihkan
perhatian dari sekadar pengembangan karakter
individu menuju pada fungsi dan peran tokoh
dalam membangun struktur naratif. (Azar,
Abbasi, & Azad, 2015)(Taghizadeh, 2013).

Tokoh dan penokohan dari kedua dongeng
Kancil Sing Bodho dan Piwalese Ulus pada
dasarnya adalah sama yaitu hanya mempunyai
tokoh protagonist dan antagonis. Pada dongeng
Kancil Sing Bodho, tokoh protagonis adalah
Keyong dan tokoh antagonis adalah kancil,
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sedangkan pada dongeng Piwalese Ulus, tokoh
protagonist adalah Ulus dan tokoh antagonis
adalah Onyet. Tokoh-tokoh tersebut pada
dasarnya mempunyai sifat yang hamper sama,
Keyong dan Ulus mempunyai watak yang baik
hati dan cerdik, perbedaannya adalah Keyong
tidak member pelajaran secara langsung tetapi
dengan mengajak bertanding, sedangkan Ulus
memberi pelajaran secara langsung dengan
menaruh duri dan menyeret ekor Onyet, tetapi
keduanya sama-sama menggunakan
kecerdikan dalam memberikan pelajaran.
Kancil dan Onyet sama-sama mempunyai
watak yang tidak baik, suka berbohong dan
mencuri. Letak perbedaannya adalah Kancil
mempunyai watak sombong sedangkan Onyet
mempunyai watak serakah. Watak tersebut
yang membuat Kancil dan Onyet mati.

Selain hal tersebut keempat tokoh merupakan
tokoh binatang. Tokoh protagonis “Keyong”
dan “Ulus” mempunyai ciri yang hampir sama
yaitu merupakan binatang yang hidup di air,
mempunyai cangkang dan berjalan lambat.
Sedangkan tokoh antagonis Kancil dan Onyet
merupakan binatangyang hidup di darat.

Latar

Urutan Peristiwa dalam Dongeng

Gambar 3. Perbandingan Latar Cerita Fabel
“Kancil Sing Bodho” Dan “ Piwalese Ulus”

Latar tempat dalam karya sastra tidak hanya
berfungsi sebagai lokasi fisik tetapi juga sebagai
properti  formal yang  mempengaruhi
pembentukan karakter dan narasi secara
keseluruhan (Taylor, 2019).

Dari indikator di atas pada dongeng Kancil Sing
Bodho, latar tempat di sungai pada saat
diadakannya perlombaan lari Kancil dan
Keyong. Latar waktu yaitu sore hari pada saat



Kancil bertemu Keyong, saling mengejek, dan
memutuskan untuk diadakan lomba lari,
malam hari pada saat keyong member tahu
teman-temannya untuk berjajar di pinggir
sungai, dan pagi hari saat diadakannya lomba.
Latar suasana tegang karena saling mengejek,
perlombaan, dan kematian Kancil.

Dari Indikator di atas pada dongeng Piwalese
Ulus, latar tempat di hutan pada saat Onyet dan
Ulus jalan-jalan, di pinggir hutan pada saat
keduanya melihat pohon pisang dan di sungai
pada saat Onyet mati. Latar waktu lama waktu
dua minggu dari penemuan pohon pisang
sampai pisang berbuah, pagi hari saat Onyet
ingin membalas Ulus. Latar suasana tegang
dimulai saat Onyer memakan buah pisang Ulus
dan melempar kulit pisang pada kepala Ulus,
Ulus dan Onyet sama-sama marah dan
bertangkar, akhirnya Omnyet mati karena
tenggelam.

Sudut Pandang

Analisis Sudut Pandang dalam Dongeng

Contoh:

Kancil dan
Penyebutan Keyong
Nama

Penggunaan Tokoh )
Identifikasi Sudut Langsung (C):;\w;otham
Sudut — Pandang Utugs

Pandang Orang
Ketiga

Penggunaan
Imbuhan -
nya

Gambar 4. Perbandingan Sudut Pandang
Cerita Fabel “Kancil Sing Bodho” Dan * Piwalese
Ulus”

Teori fokus Gérard Genette merupakan
gagasan utama dalam naratologi yang
menekankan perbedaan antara narator dan
tokoh yang menjadi pusat perhatian. Konsep
ini menyoroti bagaimana sudut pandang yang
digunakan dalam penceritaan  berperan
membentuk jalannya narasi. (Cotarlea,
2021)(Muller, 2024).

Sudut pandang yang digunakan pada dongeng
Kancil Sing Bodho dan Piwalese Ulus adalah sama
yaitu menggunakan sudut pandang orang
ketiga. Hal tersebut terlihat dari penyebutan
nama tokoh secara langsung dan penggunaan
imbuhan —nya. Pada dongeng Kancil Sing Bodho
langsung disebut tokoh Kancil dan Keyong
secara langsung. Pada dongeng Piwalese Ulus
nama tokoh disebut secara langsung yaitu Onyet
dan Ulus.
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5. Amanat

Pelajaran Moral dari Fabel untuk Pendidikan

Karakter
Kesombongan o Kerendahan hati
membawa *////1 membawa
kejatuhan < ° kemenangan
Keserakahan .., Kerukunan
membawa %T membawa
celaka - * harmoni

e

Kancil Sing Bodho Piwalese Ulus

Gambar 5. Perbandingan Alur Cerita Fabel
“Kancil Sing Bodho” Dan “ Piwalese Ulus”

Lickona (1991) Teori Pendidikan Karakter
terdiri atas tiga aspek utama, yakni
pengetahuan moral, perasaan moral, dan
tindakan moral. Pendekatan ini berfokus pada
pengembangan pemahaman siswa mengenai
nilai-nilai moral, menumbuhkan keterikatan
emosional terhadap nilai tersebut, serta
membekali mereka dengan kemampuan untuk
mewujudkannya dalam perilaku nyata. (Izzati,
Bachri, Sahid, & Indriani, 2019)

Amanat yang ingin disampaikan pengarang
kepada pembaca dari kedua dongeng tersebut
pada dasarnya adalah sama yaitu Agar orang
hidup hendaknya baik hati, rukun dengan siapa
saja dan tidak boleh sombong, suka berbohong
dan mencuri. Orang hidup itu tidak boleh
adigang, adigung, adiguna, karena hal tersebut
bisa membuat celaka diri sendiri (tingkah laku
dan perkataan bisa mencelakakan diri sendiri
jika tidak bisa mengontrol emosi, untuk itu
haruslah berhati-hati dalam bertindak dan
berkata). Perbedaannya adalah pada akhir
cerita Kancil Sing Bodho disebutkan bahwa
Keyong merawat jenazah Kancil. Hal tersebut
memberikan pesan walaupun sudah disakiti
sebaiknya tetap berbuat baik kepada orang yang
telah menyakiti kita, sedangkan pada akhir
dongeng Piwalese Ulus, setelah Onyer mati
tenggelam tidak aja kelanjutannya.



6. Gaya Bahasa

Kekuatan Kata-Kata dalam Fabel

Pesan Moral yang Kuat

Gambar 6. Perbandingan Gaya Bahasa Cerita
Fabel “Kancil Sing Bodho” Dan “Piwalese Ulus”

Teori Stilistika mempelajari penggunaan gaya
bahasa dalam karya sastra untuk menyingkap
makna serta dampak yang ditimbulkan oleh
teks. Kajian ini mencakup berbagai unsur
bahasa, seperti pemakaian majas sindiran,
hiperbola, dan metafora, yang berperan dalam
mempertegas ekspresi sekaligus
menyampaikan pesan dalam sastra.(Toolan,
2017)(Singh, Naaz, & Aryan, 2024)(Al Anbar
& Awwad, 2014).

Dongeng Kancil Sing Bodho dan Piwalese Ulus
sama-sama menggunakan majas sindiran.
Sebagai contohnya pada dongeng Kancil Sing
Bodho, dari indikator di atas dapat diketahui
Kancil menyindir Keyong yang mempunyai
cangkang dengan berkata kalau keyong tidak
percaya kepada orang lain karena kemana-
mana rumahnya selalu dibawa dan menyindir
jalannya yang lambat dengan berkata kapan
mau sampai tempat tujuan jika bepergian.
Selain majas tersebut terdapat lagi majas yang
lain yaitu panas atine: emosi, marah, adigang,

adigung,  adiguna: suka  mengunggulkan
kepandainnya, kekuatannya, dan kekayaannya
(sombong).

Pada dongeng Piwalese Ulus juga banyak
menggunakan majas sindiran.  Sebagai
contohnya dari indikator di atas Ulus menyindir
Onyet dengan menyepelekan ancaman Onyet
yang akan membakar dirinya dengan berkata
malah keneneran dibakar menjadikan warna
cangkang merah menyala kesukaanku. Selain
majas tersebut terdapat juga majas yang lain
yaitu mlayu sipat kuping : larinya cepat sekali,
swarane Onyet kang kentir sadawaning kali amarga
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ora isa nglangi, majas tersebut member makna
menyangatkan bahwa suaranya Omnyet yang
minta tolong sepanjang sungai. Ulus mesem
kebak kemanangan: Ulus tersenyum seperti
penuh kemengan.

Analisis Perbandingan Fabel “Kancil Sing Bodho”
dan “Piwalese Ulus”

Kedua fabel, Kancil Sing Bodho dan Piwalese Ulus,
sama-sama menghadirkan tokoh protagonis
(Keyong dan Ulus) yang digambarkan sebagai
makhluk sederhana, rendah hati, dan cerdik, serta
tokoh antagonis (Kancil dan Onyer) yang mewakili
sifat negatif, yakni sombong dan serakah. Melalui
konflik dan penyelesaiannya, kedua cerita
menyampaikan pesan moral yang relevan untuk
pendidikan karakter, khususnya di era digital saat
ini. Teori ini menggarisbawahi pentingnya
menanamkan nilai-nilai Iuhur seperti kerendahan
hati, anti keserakahan, dan rasa hormat terhadap
orang lain, vyang dianggap penting bagi
perkembangan moral (Jackson & Park, 2023).

Pembahasan: Pendidikan Karakter Rendah Hati
dan Anti-Serakah di Era Digital

Menanamkan Nilai Antikorupsi di Sekolah Dasar

Pendidikan
Antikorupsi

Kesombongan
dan Keserakahan

Pendidikan

Karakter

NCE

Gambar 7. Pendidikan Karakter Rendah Hati dan
Anti-Serakah di Era Digital dalam Fabel

Pendidikan nilai mengaitkan pesan moral dalam
cerita maupun fabel dengan proses pembentukan
sikap siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar.
Melalui pendekatan ini, nilai-nilai moral yang
bersifat universal dan abadi dalam fabel
dimanfaatkan untuk menanamkan pelajaran hidup
serta prinsip etika yang penting bagi anak-anak.
(Swapna & Nagarajan, 2023) (Vidovi¢ & Fajs,
2015)(D’Urso, Pace, & Muscara, 2020).

1. Kesombongan sebagai awal penyalahgunaan
kekuasaan



Tokoh Kancil yang sombong melambangkan orang
yang merasa paling pintar sehingga meremehkan
aturan dan orang lain. Dalam konteks antikorupsi,
kesombongan sering menjadi awal seseorang
menyalahgunakan wewenang karena merasa tidak
akan ada yang mampu menyaingi atau
menegurnya.

Pendidikan antikorupsi harus dimulai sejak dini
untuk membangun karakter secara efektif dan
mencegah perilaku korupsi di masa mendatang. Hal
ini  melibatkan  pengintegrasian  nilai-nilai
antikorupsi ke dalam sistem pendidikan, khususnya
melalui pendidikan kewarganegaraan dan program-
program pembangunan karakter (Komalasari &

Saripudin, 2015)(Nugroho, Susilowati,
Fachrunnisa, Prastyadewi, & Furoida,
2022)(Drajat, Abdullah Mu’Min, Azhari, &

Rachaju, 2020).

Pesan moral: siswa SD perlu belajar rendah hati,
menghargai teman, serta menyadari bahwa semua
orang memiliki potensi. Nilai ini dapat mencegah
perilaku sewenang-wenang yang berakar pada sikap
sombong.

2. Keserakahan sebagai akar korupsi

Tokoh Onyet yang serakah ingin memiliki semua
pisang dan ikan menggambarkan perilaku tamak.
Dalam kehidupan nyata, keserakahan inilah yang
menjadi salah satu akar tindakan korupsi:
mengambil hak orang lain, memanfaatkan
kesempatan untuk kepentingan pribadi, dan tidak
mau berbagi.

Pesan moral: anak SD perlu ditanamkan sikap
cukup, rela berbagi, dan menolak perilaku serakah.
Nilai ini menjadi pondasi penting agar kelak mereka
tidak mudah tergoda untuk korupsi dalam bentuk
apa pun.

3. Relevansi di Era Digital

Rendah hati: siswa tidak menggunakan media
digital untuk menyombongkan diri, menghina
teman, atau merasa dirinya paling hebat. Sikap
rendah hati melatih mereka untuk menghormati
hak digital orang lain (misalnya tidak meremehkan
karya teman).

Anti-serakah: siswa belajar tidak mengambil
konten, akun, atau karya digital orang lain untuk
kepentingan pribadi (plagiarisme, pembajakan). Hal
ini sejalan dengan prinsip antikorupsi, yaitu

282

Wulan Ambarwati / Joyful Learning Journal 14 (3) 2025

menjunjung tinggi kejujuran, tanggung jawab, dan
keadilan.

4. Implikasi Pendidikan Karakter Antikorupsi
di SD

Guru dapat mengaitkan kisah Kancil Sing Bodho dan
Piwalese Ulus dengan praktik sehari-hari: tidak
mencontek, tidak mengambil barang teman tanpa
izin, tidak memanipulasi nilai, dan mau berbagi
pengetahuan.

Dengan demikian, nilai rendah hati dan anti-
serakah dari kedua fabel bukan hanya sekadar
ajaran moral, melainkan juga menjadi landasan
konkret pendidikan antikorupsi sejak dini.

Kekuatan Moralitas yang Berbahaya dalam Fabel

Pelajaran
Moral yang
Sama

Gambar 8. Kekeuatan Moralitas yang Berbahaya
dalam Fabel

Menurut teori perkembangan moral Kohlberg,
anak-anak melalui beberapa tahap perkembangan
moral yang dimulai dari tahap prakonvensional, di
mana mereka memahami benar dan salah
berdasarkan konsekuensi langsung seperti hukuman
dan hadiah (Kogoglu, 2020). Pada tahap ini, anak-
anak mungkin melihat tokoh cerita yang sombong
atau serakah mendapatkan akibatnya sebagai
pelajaran moral yang jelas. Seiring bertambahnya
usia, mereka memasuki tahap konvensional, di
mana mereka mulai memahami moralitas
berdasarkan norma sosial dan harapan orang
lain (Goldschmidt, Langa, Alexander, & Canham,
2021). Pada tahap pasca-konvensional, mereka
mulai mengembangkan prinsip moral yang lebih
abstrak dan universal (Moody-Adams, 2025).

SIMPULAN
Rekomendasi Teoretis

1. Penguatan Sastra sebagai Media Pendidikan
Karakter

Temuan ini mempertegas bahwa fabel tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga



memiliki potensi teoretis sebagai media
internalisasi nilai moral. Dengan demikian,
kajian strukturalisme sastra dapat diarahkan
untuk mengungkap pola-pola nilai karakter
yang berulang dalam fabel, khususnya terkait
dengan kejujuran, kerendahan hati, dan sikap
anti-serakah.

Integrasi dalam Teori Pendidikan

Antikorupsi

Kesombongan dan keserakahan sebagai akar
perilaku koruptif dapat dijadikan dasar teoretis
bahwa pembelajaran sastra anak melalui fabel
merupakan instrumen pendidikan antikorupsi
sejak dini. Teori pendidikan karakter perlu
menempatkan sastra anak sebagai salah satu
strategi kultural untuk mencegah degradasi
moral.

Kontribusi terhadap Model Kepribadian
HEXACO

Nilai rendah hati dan anti-serakah yang muncul
dalam fabel sejalan dengan dimensi Honesty-
Humility dalam Model HEXACO. Hal ini
menunjukkan relevansi antara psikologi
kepribadian dan kajian sastra dalam
memahami proses pembentukan karakter anak.

Rekomendasi Praktis

Integrasi dalam Kurikulum Sekolah Dasar

Guru dapat memanfaatkan fabel lokal seperti
“Kancil Sing Bodho” dan “Piwalese Ulus” sebagai
bahan ajar literasi sekaligus pendidikan
karakter. Cerita bisa dijadikan bahan diskusi,
bermain peran (role play), atau refleksi bersama
siswa tentang sikap rendah hati dan dampak
keserakahan.

Penguatan Pendidikan Antikorupsi Sejak
Dini

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
serta sekolah dapat menjadikan fabel sebagai
media edukatif untuk menanamkan nilai
antikorupsi.  Misalnya, melalui  modul
pembelajaran tematik yang menghubungkan isi
fabel dengan kasus nyata di masyarakat.

Pelatihan Guru dan Kepala Sekolah

Guru perlu dibekali strategi pedagogis berbasis
sastra anak agar mampu mengaitkan cerita
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dengan kehidupan nyata siswa. Kepala sekolah
juga berperan dalam memastikan integrasi nilai
karakter ke dalam budaya sekolah.

Pemanfaatan Media Digital

Mengingat anak-anak saat ini hidup di era
digital, fabel dapat dikemas ulang dalam bentuk
buku digital interaktif, animasi, atau konten
edukatif berbasis media sosial. Hal ini membuat
pesan moral lebih mudah diakses dan relevan
bagi generasi muda.

Kolaborasi dengan Orang Tua

Sekolah dapat mendorong orang tua untuk
melanjutkan proses pembelajaran di rumah
dengan membacakan fabel dan mendiskusikan
pesan moralnya. Kolaborasi ini memperkuat
internalisasi nilai rendah hati dan anti-serakah
dalam kehidupan sehari-hari anak.

Dalam konteks era digital, nilai rendah hati
melatih anak untuk tidak menyalahgunakan
media sosial, sedangkan nilai anti-serakah
mendorong mereka untuk menghormati karya
orang lain dan menolak plagiarisme. Dengan
demikian, kedua fabel tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media
strategis dalam membangun karakter siswa
sekolah dasar yang berintegritas, jujur, dan
berkepribadian sesuai Profil Pelajar Pancasila.
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